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Abstract. The phenomenon of Child grooming is a form of relationship-based violence
that is often unaware of by the victim because it takes place through a process of
emotional manipulation and power imbalance between the perpetrator and the victim.
The case revealed by Aurelie Moeremans through the book Broken Strings resurfaced the
public discourse about the experience of relationships that occurred at a young age and
allegedly contained elements of grooming. The virality of the book on social media and
mass media shows how victims' personal experiences can turn into social issues that
trigger debates about legal protection, the position of victims, and the role of the media
in shaping public opinion. This study aims to analyze the pattern of relationships in the
practice of Child grooming as depicted in the narrative of the victim's experience and
examine how the mass media shapes public discourse after the virality of the book Broken
Strings. This study uses a qualitative approach with a discourse analysis method on victim
experience narratives and media reports. The framework of analysis uses the theory of
power relations from Michel Foucault and Patriarchy from Sylvia Walby. The results of
the study show that the relationship pattern in Child grooming is characterized by the
process of emotional manipulation, psychological dependence, and normalization of
unhealthy behavior in relationships. In addition, the virality of the victim's narrative
through the book Broken Strings and media reports plays a role in shaping public
discourse on violence in relationships and increasing public awareness of the
phenomenon of grooming. However, media dynamics also show that there is a framing
process that can affect public perception of victims and perpetrators.
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Kekerasan Simbolik dan Rekonsiliasi Korban Fenomena Child Grooming pada Kasus Aurelie
Moeremans dalam Buku Broken Strings

Abstrak. Fenomena Child grooming merupakan salah satu bentuk kekerasan berbasis
relasi yang sering kali tidak disadari oleh korban karena berlangsung melalui proses
manipulasi emosional dan ketimpangan kekuasaan antara pelaku dan korban. Kasus yang
diungkap oleh Aurelie Moeremans melalui buku Broken Strings memunculkan kembali
diskursus publik mengenai pengalaman relasi yang terjadi pada usia muda dan diduga
mengandung unsur grooming. Viralitas buku tersebut di media sosial dan media massa
menunjukkan bagaimana pengalaman personal korban dapat berubah menjadi isu sosial
yang memicu perdebatan mengenai perlindungan hukum, posisi korban, serta peran
media dalam membentuk opini publik. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pola
hubungan dalam praktik Child grooming yang tergambar dalam narasi pengalaman
korban serta mengkaji bagaimana media massa membentuk diskursus publik setelah
viralnya buku Broken Strings. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan
metode analisis wacana terhadap narasi pengalaman korban dan pemberitaan media.
Kerangka analisis menggunakan teori relasi kuasa dari Michel Foucault dan Patriarki dari
Sylvia Walby. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pola hubungan dalam Child
grooming ditandai oleh proses manipulasi emosional, ketergantungan psikologis, serta
normalisasi perilaku yang tidak sehat dalam relasi. Selain itu, viralitas narasi korban
melalui buku Broken Strings dan pemberitaan media berperan dalam membentuk
diskursus publik mengenai kekerasan dalam hubungan serta meningkatkan kesadaran
masyarakat terhadap fenomena grooming. Namun, dinamika media juga menunjukkan
adanya proses framing yang dapat mempengaruhi persepsi publik terhadap korban dan
pelaku.

Kata kunci: Child grooming, relasi kuasa, media massa, Broken Strings, diskursus
publik.

LATAR BELAKANG

Perkembangan media sosial dan komunikasi digital telah memperluas ruang
interaksi remaja, namun juga membuka peluang baru terjadinya kekerasan seksual secara
daring, salah satunya melalui fenomena Child grooming. Dalam konteks ini, Child
grooming tidak lagi dipandang sebagai penyimpangan individu semata, tetapi sebagai
bentuk transformasi kekerasan seksual yang terjadi di ruang digital melalui hubungan
yang tampak normal, penuh perhatian, dan kedekatan semu. Penelitian menunjukkan
bahwa sekitar satu dari sepuluh anak atau remaja pernah mengalami viktimisasi
cybergrooming, dengan tingkat kerentanan lebih tinggi pada remaja perempuan,
pengguna internet aktif, serta mereka yang pernah mengalami bentuk viktimisasi
sebelumnya (Schittenhelm et al., 2025).

Urgensi persoalan ini semakin terlihat ketika kekerasan seksual anak juga dihitung
dalam bentuk daring. Studi menunjukkan bahwa jika pelecehan seksual online

dimasukkan dalam perhitungan, estimasi kekerasan seksual pada masa anak meningkat
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dari 13,5% menjadi 21,7%, dengan angka yang lebih tinggi pada perempuan (Finkelhor
et al., 2024). Hal ini menunjukkan bahwa ruang digital telah menjadi arena penting bagi
terbentuknya relasi kuasa seksual yang sering kali tersamarkan oleh jarak teknologi,
anonimitas, dan interaksi yang tampak wajar (Chauviré-Geib et al., 2025).

Secara konseptual, Child grooming merupakan proses manipulatif yang dilakukan
pelaku untuk membangun kedekatan emosional dengan anak atau remaja demi tujuan
eksploitasi seksual. Proses ini biasanya berlangsung secara bertahap, dimulai dengan
pujian, perhatian, atau sikap sebagai teman yang dipercaya, kemudian berkembang
menjadi kontrol, tekanan, hingga pemerasan. Penelitian menunjukkan bahwa pelaku
menggunakan strategi seperti sweet-talk (pujian, perhatian, atau ungkapan kasih sayang)
dan pressure (ancaman, bujukan, atau paksaan) untuk membangun ketergantungan
emosional korban. Dengan cara ini, kekerasan tidak selalu muncul sebagai paksaan
langsung, tetapi sering beroperasi melalui bahasa, kepercayaan, dan normalisasi
hubungan yang timpang.

Fenomena ini juga memiliki dimensi gender yang kuat, karena kekerasan daring
terhadap perempuan sering kali berkaitan dengan struktur sosial yang menempatkan
perempuan sebagai objek pengendalian dan dominasi. Korban online grooming lebih
banyak dialami oleh remaja perempuan, sementara pelaku umumnya laki-laki. Selain itu,
lemahnya tata kelola perlindungan digital dan kurangnya tanggung jawab platform
teknologi memperburuk situasi ini. Kasus Aurelie Moeremans dalam buku Broken
Strings menjadi contoh bagaimana relasi manipulatif dapat disamarkan sebagai kasih
sayang dan kedekatan emosional. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan menganalisis
fenomena Child grooming dalam kasus tersebut sebagai bentuk kekerasan simbolik yang
merepresentasikan relasi kuasa gender dan normalisasi dominasi terhadap perempuan

muda di ruang digital.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode analisis wacana
kritis untuk memahami bagaimana fenomena Child grooming direpresentasikan dalam
narasi pengalaman korban serta bagaimana diskursus publik terbentuk melalui media
massa. Pendekatan kualitatif dipilih karena penelitian ini berfokus pada pemaknaan
terhadap teks, narasi pengalaman, serta konstruksi sosial yang muncul dalam pemberitaan

media dan karya memoar.
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Sumber data dalam penelitian ini terdiri dari dua jenis data, yaitu data primer dan
data sekunder. Data primer diperoleh dari narasi pengalaman korban yang tertuang dalam
buku Broken Strings karya Aurelie Moeremans sebagai bentuk memoar yang
merefleksikan pengalaman relasi manipulatif yang dialaminya pada masa remaja.
Sementara itu, data sekunder diperoleh dari berbagai pemberitaan media massa, artikel
jurnal ilmiah, serta literatur akademik yang membahas fenomena Child grooming,
kekerasan berbasis gender, dan diskursus media terkait kasus tersebut.

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui studi dokumentasi dengan
mengumpulkan teks-teks yang relevan, baik dari isi buku Broken Strings, pemberitaan
media daring, maupun literatur akademik yang berkaitan dengan Child grooming dan
kekerasan dalam relasi. Data yang telah terkumpul kemudian dianalisis menggunakan
teknik analisis wacana dengan mengidentifikasi pola narasi, bentuk representasi relasi
kuasa, serta bagaimana pengalaman korban dikonstruksikan dalam ruang publik melalui

media.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Child grooming adalah proses manipulatif ketika orang dengan usia dewasa
memberikan ikatan emosional dengan remaja bahkan anak-anak untuk menurunkan
pertahanan diri mereka, dengan biasanya berakhir pada eksploitasi seksual.

Isu Child grooming sendiri tidak terjadi secara paksa namun terjadi secara berpola
ketika pelaku melakukan targeting terhadap remaja atau anak-anak yang terlihat mudah
untuk didekati karena memiliki berbagai latar belakang seperti kerapuhan atau bahkan
kesepian dan juga kurang kasih sayang yang didapatkan dalam kehidupan di rumah. Lalu
pelaku dapat melakukan pengisian kekosongan itu dengan memberikan perhatian dan rasa
cinta yang dibutuhkan kepada korban untuk menciptakan ketergantungan emosional
terhadap korban. Tahap yang paling berbahaya adalah ketika pelaku mulai membuat
korban terpisah dari kehidupannya bersama teman-temannya hingga keluarganya dengan
berbagai kelakuan manipulatif yang kadang tidak disadari oleh para korban. Di mana dari
kasus yang dialami oleh aktris Aurelie Moeremans juga tampak seperti hal tersebut ketika
ia menjalin hubungan dengan pasangannya yang saat itu jauh lebih tua ia mulai terisolasi
dengan kehidupannya bersama keluarga dan juga teman-temannya sehingga ia hanya
bergantung kepada mantan pasangannya yang sedang menciptakan ketergantungan

emosional bagi sang aktris yang saat itu bahkan belum berusia legal, dimana sang aktris
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yang baru memasuki dunia entertainment Indonesia juga pada akhirnya terlihat
bergantung pada mantan pacarnya sebagai bentuk dari pola pola Child grooming yang
dialaminya.

Dan yang menjadi lebih bahaya lagi adalah ketika korban merasa telah berhutang
Budi dan terisolasi dengan pelaku yang pada akhirnya berujung pada aktivitas seksual
karena adanya manipulasi korban seringkali melakukan dengan paksaan psikologis yang
tidak disadari dalam Sexual Abuse di hubungan yang berlandaskan Child grooming ini.

Fenomena manipulasi dalam calon grooming ini juga memperlihatkan bagaimana
narasi buku Broken Strings yang ditulis oleh Aurelie Moeremans sebagai bentuk memoar
atas luka dan manipulasi yang ia alami saat usianya masih remaja. Dalam buku tersebut
juga menunjukkan bagaimana trauma masa lalu dan juga berbagai rahasia terpendam
dapat menghambat seorang remaja untuk dapat mengekspresikan dan juga menjalani
kehidupannya.

Dalam perspektif relasi kuasa yang dikemukakan oleh Michel Foucault (The
History of Sexuality, 1978), kekuasaan tidak hanya bekerja melalui dominasi yang
terlihat secara langsung, tetapi juga melalui mekanisme kontrol yang lebih halus dalam
relasi sosial. Dalam kasus Child grooming, pelaku memanfaatkan posisi usia,
pengalaman, serta kedekatan emosional untuk membangun ketergantungan psikologis
pada korban. Korban mengalami internalisasi kontrol, sehingga merasa hubungan
tersebut normal atau bahkan bentuk kasih sayang bagi hubungannya dengan pelaku,
seperti yang dialami Aurelie Moeremans dan pria yang ia tuliskan dalam buku memoar
"Broken Strings" berinisial Bobby yang merujuk pada kisah kelamnya dengan mantan
kekasihnya bertahun tahun lalu yang pemberitaannya juga mencuat di media dari tahun
2011 hingga 2014. Karena muncul juga relasi kuasa ketika pelaku Child grooming juga
melakukan manipulasi dalam upaya pengesahan pernikahan dengan korban dan juga
sebetulnya masih berusia sangat belia, yang tentunya dapat menghancurkan mental
korban lebih jauh lagi secara psikologis. Dimana relasi manipulatif yang dialami oleh
korban dan pelaku sendiri bukan hanya memunculkan kekerasan tetapi juga manipulasi
yang lebih jauh dengan membawa ikatan pernikahan yang sakral ke dalam bentuk
manipulatif.

Fenomena ini juga dapat dipahami melalui kerangka patriarki yang dikemukakan

oleh Sylvia Walby (Theorizing Patriarchy, 1990). Dalam struktur patriarki, perempuan
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termasuk juga anak perempua yang sering ditempatkan dalam posisi subordinat yang
membuat mereka lebih rentan terhadap eksploitasi seksual. Normalisasi relasi kuasa yang
timpang antara laki-laki dewasa dan perempuan yang lebih muda mencerminkan
bagaimana struktur patriarki bekerja dalam ranah seksualitas dan kekerasan berbasis
gender.

Kasus yang dialami oleh Aurelie Moeremans menunjukkan pola manipulasi
tersebut, di mana relasi yang terbentuk antara korban dan pelaku berkembang menjadi
hubungan yang menciptakan ketergantungan emosional serta isolasi sosial dari keluarga
dan lingkungan pertemanan. Pengalaman tersebut kemudian direfleksikan dalam memoar
yang ditulisnya dalam buku Broken Strings, yang menggambarkan bagaimana trauma dan
manipulasi yang dialami pada usia remaja dapat mempengaruhi kehidupan psikologis
korban dalam jangka panjang.

Melihat kembali dari viralnya upaya rekonsiliasi dari sisi korban Child grooming
yang ditulis oleh Aurelie Moeremans sebagai penyintas kekerasan dalam hubungan
dibawah umur menunjukkan bagaimana pengalaman atas kekerasan dan relasi yang
bermasalah di masa lalu dapat menjadi terangkat sebagai reminder untuk publik. Buku
yang memuat narasi secara personal pengalaman korban yang kemudian ditafsirkan
publik sebagai fenomena Child grooming yang ternyata dapat menyadarkan publik sejak
kemunculannya buku ini di akhir tahun 2025. Meskipun kasus Aurelie ini telah bergulir
dari 2012. Ketika buku tersebut menjadi viral di media sosial, pengalaman pribadi yang
sifatnya privat menjadi diskursus publik yang memicu berbagai pandangan. Meskipun
sebenarnya sejak awal korban telah muncul di media juga merupakan titik awal diskursus
publik untuk menyadari sisi manipulasi untuk kejadian Child grooming ini.

Dalam konteks sosial buku seperti Broken Strings ini dapat menjadi bentuk
surfivor narative yaitu upaya penyintas kekerasan untuk merebut kembali kontrol atas
cerita hidupnya sekaligus meningkatkan kesadaran masyarakat mengenai bentuk-bentuk
kekerasan yang sering tidak terlihat. Dan juga bagaimana framing publik pada awalnya
tidak selalu berpihak kepada korban karena pelaku yang memang tidak disebut secara
gamblang dalam buku Broken Strings maupun dari pemberitaan di bertahun-tahun
sebelumnya yang dimana pelaku sendiri berusaha mencari pembuktian seperti
pembuktian adanya pernikahan yang meskipun secara agama Katolik tidak dapat

disahkan karena adanya manipulasi yang dilakukan pelaku untuk hal tersebut.
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Pemberitaan media juga memainkan peran penting dalam memperluas diskursus yang
muncul ketika media memiliki kemampuan untuk menentukan isu apa yang dianggap
penting. Ketika media tidak secara langsung menentukan apa yang harus dipikirkan oleh
masyarakat tetapi menjadi penentu isu apa yang harus dianggap penting untuk menjadi
perhatian publik. Akibatnya kasus yang diangkat seperti Child grooming ini tidak hanya
dipahami sebagai pengalaman pribadi saja namun juga menjadi topik publik yang dapat
diperdebatkan secara luas. Dampak dari komunikasi massa juga sangatlah besar dalam
opini publik dimana pada akhirnya opini publik mengenai suatu isu akan semakin
dianggap menjadi perhatian besar oleh media massa (Fitriani & Pakpahan 2020, dalam
Kusnanto dan Hudi Hudi Yusuf 2024).

Meskipun saat ini memang belum terdapat landasan hukum yang terkhusus untuk
mengatur mengenai tindak pidana Child grooming namun tindak pidana grooming dapat
diintegrasikan dalam beberapa undang-undang terkait seperti dalam pasal 82 Jo 76 E
undang-undang nomor 35 tahun 2014 tentang perubahan atas undang-undang nomor 23
tahun 2002 tentang perlindungan anak. Di mana pelaku kejahatan chat grooming
sebetulnya dapat dijatuhi sanksi sesuai pasal 82 dengan sanksi 5 tahun penjara sampai 15
tahun penjara dan denda paling banyak Rp. 5.000.000.000,00. (lima milyar rupiah)
Karena telah memenuhi unsur yang terdapat dalam pasal 76e yaitu mengenai "melakukan
kekerasan atau ancaman kekerasan, memaksa, melakukan tipu muslihat melakukan
serangkaian kebohongan, atau membujuk anak untuk melakukan atau membiarkan
dilakukan perbuatan cabul." Yang dimana jika berkaca pada rekonsiliasi korban yang
disampaikan dalam buku maupun berbagai pemberitaan media massa yang tetap
konsisten mengenai statementnya tentang bagaimana Aurelie Moeremans diperlakukan
sebagai korban, sebetulnya dapat dianggap telah memenuhi unsur kekerasan seperti
dalam pasal 1 ayat 15 A di undang-undang nomor 35 tahun 2014 tentang perubahan atas
undang-undang nomor 23 tahun 2002 tentang perlindungan anak, "setiap perbuatan
terhadap anak yang berakibat timbulnya kesengsaraan atau penderitaan secara fisik,
seksual, dan atau penelantaran termasuk ancaman untuk melakukan perbuatan,
pemaksaan, atau perampasan kemerdekaan secara melawan hukum". Di mana dalam hal
ini untuk pemaksaan dimaknai dengan adanya melakukan sesuatu yang berlawanan
dengan kehendak sendiri. (R Soesilo, 1991, hal 256 dalam Devi Tama H dan Beniharmoni
H, 2021)
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Sementara itu melihat anak sebagai korban adalah ketika maksud dari anak itu
sendiri sebagaimana tercantum dalam pasal 1 angka 1 undang-undang Republik Indonesia
nomor 35 tahun 2014 tentang perlindungan anak adalah "seorang yang belum berusia 18
tahun adalah termasuk anak yang masih dalam kandungan/ perlindungan." Sehingga jika
melihat juga pada kenyataan bahwa pemberitaan Aurelie Moeremans sebagai korban juga
muncul dari ia berusia 16 tahun saat pertama menjalin hubungan dengan pelaku, maka ia
sendiri memang masih tergoling ke dalam korban grooming anak. Apalagi dengan
tambahan mengenai adanya pernikahan yang secara administratif mengalami banyak
pemalsuan secara hukum juga tidak dapat disahkan ke dalam bentuk ikatan pernikahan
karena ketidakhadiran orang tua dari Aurelie Moeremans saat pernikahan buatan itu
terjadi.

Pemberitaan media terhadap kasus kekerasan pengalaman korban juga sebetulnya
terus berkembang oleh proses framing ketika pada saat awal berita ini mencuat ke publik
juga menemukan tanda tanya besar dari sisi keluarga korban, korban sendiri dan
pernyataan pelaku yang terus menerus kontradiktif, hasil dari manipulasi. Bahasa yang
digunakan dalam pemetaan juga tidak sepenuhnya akan netral dan dapat mempengaruhi
persepsi publik terhadap suatu kasus seperti pada kasus Aurelie ini di mana saat dulu
belum banyak bukti yang dapat dikeluarkan oleh pihak korban dan bagaimana pihak
pelaku memanipulasi media dan juga publik menghasilkan dua jenis respon publik pada
awalnya yaitu ada yang simpati terhadap korban dan juga memunculkan skeptisme
terhadap cerita korban. Dengan adanya fenomena ini menunjukkan bahwasanya media
memiliki peran besar dalam bentuk bagaimana masyarakat memahami kasus kekerasan
seksual ataupun Child grooming ini. Namun berkat adanya rekonsiliasi korban dalam
penulisan memoar buku sendiri juga memunculkan framing terbaru untuk simpati
terhadap bagaimana korban merekonsiliasi pengalaman pahitnya, yang pada akhirnya
juga meningkatkan kesadaran masyarakat atas isu tersebut. Jika melihat dari teori relasi
kuasa Michel Foucault juga menunjukkan bagaimana kekuasaan dari pihak yang mampu
menunjukkan manipulasi atas bukti sendiri mempengaruhi pemberitaan selama bertahun-
tahun sebelum akhirnya korban mampu melakukan komodifikasi trauma di era digital
dengan menuliskan hasil rekonsiliasi atas trauma yang dialami. Korban dalam hal ini
yaitu Aurelie Moeremans mampu menuliskan dan menyebarkan dalam bentuk buku

digital yang dapat diakses oleh seluruh pengguna media sosial. Selain itu juga viralnya
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kisah pribadi dalam upaya komodifikasi trauma juga berkaitan dengan bagaimana
pengalaman korban dapat berubah menjadi produk budaya populer yang dapat

dikonsumsi oleh masyarakat luas sebagai bentuk penyadaran juga terjadi.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan, fenomena Child grooming dalam narasi
pengalaman yang diungkapkan oleh Aurelie Moeremans dalam buku Broken Strings
menunjukkan bahwa praktik tersebut tidak hanya berlangsung melalui bentuk kekerasan
yang eksplisit, tetapi juga melalui mekanisme kekerasan simbolik yang bekerja secara
halus melalui manipulasi emosional, relasi ketergantungan, dan normalisasi hubungan
yang tidak setara. Relasi antara pelaku dan korban dibangun melalui proses bertahap yang
melibatkan pemberian perhatian, afeksi, serta pembentukan kedekatan emosional yang
pada akhirnya menciptakan ketergantungan psikologis pada korban. Dalam konteks ini,
ketimpangan usia, pengalaman, serta posisi sosial menjadi instrumen yang memperkuat
relasi kuasa sehingga korban sering kali tidak menyadari bahwa dirinya sedang berada
dalam situasi eksploitasi.

Analisis dengan menggunakan perspektif relasi kuasa Michel Foucault
menunjukkan bahwa dominasi dalam praktik Child grooming tidak selalu hadir dalam
bentuk paksaan langsung, melainkan melalui proses internalisasi kontrol yang membuat
korban memandang hubungan tersebut sebagai sesuatu yang wajar. Sementara itu,
kerangka patriarki Sylvia Walby memperlihatkan bahwa kerentanan perempuan muda
terhadap praktik grooming tidak dapat dilepaskan dari struktur sosial yang menempatkan
perempuan dalam posisi subordinat dalam relasi gender. Dengan demikian, fenomena
Child grooming tidak hanya merupakan persoalan individual antara pelaku dan korban,
tetapi juga berkaitan dengan struktur sosial yang lebih luas yang memungkinkan
terjadinya dominasi dan eksploitasi terhadap perempuan muda. Selain itu, viralitas narasi
pengalaman korban melalui publikasi buku dan pemberitaan media massa
memperlihatkan bagaimana pengalaman personal dapat berubah menjadi diskursus
publik yang lebih luas. Media memiliki peran penting dalam membentuk cara masyarakat
memahami kasus kekerasan seksual, baik melalui proses agenda setting maupun framing
terhadap korban dan pelaku. Di satu sisi, penyebaran narasi korban dapat meningkatkan
kesadaran publik mengenai bahaya Child grooming serta membuka ruang bagi penyintas

untuk merebut kembali kontrol atas pengalaman traumatisnya. Namun di sisi lain,
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dinamika media juga berpotensi memunculkan interpretasi yang beragam, termasuk
skeptisisme atau victim blaming, terutama ketika informasi yang tersedia masih terbatas.

Dengan demikian, penelitian ini menegaskan bahwa fenomena Child grooming
perlu dipahami sebagai bentuk kekerasan berbasis relasi kuasa yang kompleks, yang
melibatkan dimensi psikologis, sosial, gender, serta konstruksi media. Oleh karena itu,
peningkatan kesadaran publik, penguatan regulasi hukum, serta peran media yang lebih
sensitif terhadap perspektif korban menjadi faktor penting dalam upaya pencegahan dan
perlindungan terhadap anak dan remaja dari praktik eksploitasi yang terselubung dalam

relasi manipulatif.
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